
5 Tips Membangun Kepercayaan Publik 

dalam Pemerintahan Desa 

 

Meta Deskripsi: Artikel ini mengulas 5 tips membangun kepercayaan publik dalam pemerintahan desa yang 

baik dengan menggabungkan pandangan Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat, dalam wawancara via WhatsApp. 

Setiap tips disertai narasi detail yang menekankan pentingnya transparansi, pelayanan prima, komunikasi, 

konsistensi, dan gotong royong sebagai kunci keberhasilan desa. 

Latar Belakang 

Kepercayaan publik merupakan pondasi penting dalam sistem pemerintahan desa. Tanpa adanya 

kepercayaan, program pembangunan sulit diterima, bahkan bisa menimbulkan penolakan dari 

masyarakat. Seiring berkembangnya zaman dan keterbukaan informasi, masyarakat kini lebih 

kritis dan menuntut tata kelola desa yang transparan, adil, serta berpihak pada kepentingan 

bersama. 

Dalam wawancara pagi ini melalui WhatsApp bersama kontributor Sriwidadi, Kepala Desa 

Dabulon, Anuar Sadat, menegaskan bahwa membangun kepercayaan publik bukanlah perkara 

sepele. “Kepercayaan publik itu ibarat aset terbesar bagi desa. Kalau masyarakat percaya, segala 

bentuk program pembangunan akan lebih mudah diterima,” ungkapnya. Pernyataan ini 



menegaskan bahwa modal sosial berupa rasa percaya warga jauh lebih bernilai daripada sekadar 

dukungan administratif. 

Dari pandangan tersebut, berikut lima tips membangun kepercayaan publik yang dirumuskan 

secara rasional, lengkap dengan penjelasan mendalam, serta dikaitkan dengan pengalaman nyata 

Pemerintah Desa Dabulon. 

1. Transparansi dalam Pengelolaan Anggaran 

Salah satu kunci penting membangun kepercayaan publik adalah keterbukaan, terutama dalam 

pengelolaan dana desa. Warga perlu mengetahui bagaimana anggaran dikelola, digunakan, dan 

dimanfaatkan. Tanpa transparansi, kecurigaan masyarakat akan mudah tumbuh. 

Anuar Sadat menegaskan: “Pemerintahan desa harus berani transparan. Jangan ada yang 

ditutup-tutupi, terutama soal anggaran. Keterbukaan itu kunci.” Dengan memberikan laporan 

rutin dan akses informasi kepada masyarakat, desa tidak hanya menjaga akuntabilitas, tetapi juga 

menumbuhkan rasa percaya bahwa uang rakyat benar-benar dikelola untuk kepentingan bersama. 

2. Pelayanan Publik yang Cepat, Tepat, dan Adil 

Kepercayaan masyarakat juga tumbuh dari bagaimana desa melayani warganya. Pelayanan yang 

lambat, pilih kasih, atau diskriminatif akan menggerus kepercayaan publik. Sebaliknya, 

pelayanan yang cepat dan adil akan menumbuhkan rasa bahwa pemerintah desa hadir untuk 

semua. 

“Pelayanan publik harus cepat, tepat, dan adil. Kalau masyarakat merasa diperlakukan sama dan 

dilayani dengan baik, otomatis kepercayaan akan tumbuh,” jelas Anuar Sadat. Inilah bentuk 

nyata pelayanan prima, bukan hanya slogan. Pelayanan yang profesional dan setara memastikan 

masyarakat merasakan manfaat langsung dari keberadaan pemerintah desa. 

3. Komunikasi Dua Arah dengan Warga 



Transparansi dan pelayanan prima harus diiringi dengan komunikasi yang aktif. Pemerintah desa 

bukan hanya pemberi informasi, tetapi juga pendengar aspirasi. Musyawarah desa, forum warga, 

hingga pemanfaatan media digital menjadi sarana penting untuk menjaga keterhubungan ini. 

Anuar Sadat menegaskan: “Saya selalu menekankan kepada aparatur desa untuk dekat dengan 

warga. Jangan hanya muncul saat ada kepentingan, tapi hadir setiap waktu.” Pernyataan ini 

mencerminkan bahwa komunikasi yang baik harus berkelanjutan. Dengan adanya komunikasi 

dua arah, masyarakat merasa dilibatkan, bukan sekadar objek pembangunan. 

4. Konsistensi dalam Kebijakan dan Tindakan 

Janji tanpa bukti akan membuat masyarakat kehilangan kepercayaan. Konsistensi antara ucapan 

dan tindakan adalah kunci. Desa yang konsisten melaksanakan programnya sesuai rencana akan 

lebih dihargai oleh masyarakat. 

Menurut Anuar Sadat, “Kalau sudah berjanji, harus ditepati. Konsistensi dalam kebijakan dan 

tindakan adalah bentuk tanggung jawab pemerintah desa terhadap masyarakat.” Pernyataan ini 

menegaskan pentingnya kesesuaian antara rencana dan realisasi. Konsistensi akan menciptakan 

stabilitas, sementara inkonsistensi menimbulkan keraguan. 

5. Menghidupkan Partisipasi dan Gotong Royong 

Akhirnya, membangun kepercayaan publik tidak bisa dilakukan oleh kepala desa atau aparatur 

desa saja. Partisipasi masyarakat adalah faktor penting yang harus selalu digerakkan. Dengan 

gotong royong, masyarakat tidak hanya merasa dilibatkan, tetapi juga ikut memiliki hasil 

pembangunan. 

“Gotong royong dan partisipasi masyarakat harus terus kita dorong. Desa tidak bisa maju hanya 

dengan kepala desa, tapi dengan kekuatan bersama,” ujar Anuar Sadat. Partisipasi ini meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan pembangunan. Semakin besar keterlibatan 

masyarakat, semakin kuat pula rasa percaya yang tumbuh. 

Penutup 



Dari wawancara dengan Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

membangun kepercayaan publik memerlukan langkah nyata: transparansi, pelayanan prima, 

komunikasi dua arah, konsistensi, serta partisipasi masyarakat. Kelima hal ini saling terkait, 

saling menguatkan, dan menjadi fondasi bagi terciptanya pemerintahan desa yang dipercaya 

rakyatnya. 

Seperti yang ditegaskan Anuar Sadat: “Kepercayaan publik adalah modal sosial terbesar desa. 

Tanpa itu, pembangunan akan sulit berjalan.” 
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